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Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan model Discovery 
Learning berbantuan media diorama dan peningkatan motivasi belajar murid pada 
pembelajaran IPAS materi siklus hidup makhluk hidup di kelas III SD Islam Sultan Agung 01 
Semarang. Penelitian menggunakan desain PTK model Kemmis dan McTaggart yang meliputi 
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Penelitian dilaksanakan dalam 
dua siklus, masing-masing terdiri atas dua pertemuan, dengan subjek 27 murid yang terdiri 
atas 14 murid laki-laki dan 13 murid perempuan. Data dikumpulkan melalui angket motivasi 
belajar yang terdiri atas 20 pernyataan, lembar observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data 
kuantitatif dianalisis secara deskriptif melalui perhitungan rata-rata dan persentase murid yang 
memperoleh skor minimal 80, sedangkan data kualitatif dianalisis melalui reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan data angket yang disajikan dalam 
naskah, rata-rata meningkat dari 70,19 pada pra-siklus menjadi 80,74 pada Siklus I dan 87,37 
pada Siklus II. Jumlah murid yang memperoleh skor minimal 80 meningkat dari 12 murid 
(44,4%) menjadi 18 murid (66,7%) dan 27 murid (100%). Data observasi yang dilaporkan 
pada tabel juga meningkat dari rata-rata 80,63 pada Siklus I menjadi 87,37 pada Siklus II, 
dengan persentase murid yang mencapai skor minimal 80 meningkat dari 70,4% menjadi 
100%. Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan Discovery Learning berbantuan diorama 
disertai peningkatan keterlibatan murid dalam kegiatan mengamati, berdiskusi, mengerjakan 
LKPD, dan mempresentasikan hasil. 
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This classroom action research aimed to describe the implementation of the Discovery Learning 
model assisted by diorama media and the improvement in students’ learning motivation in 
Natural and Social Sciences (IPAS), focusing on the life cycle of living things in Grade III at SD 
Islam Sultan Agung 01 Semarang. The study used the Kemmis and McTaggart classroom 
action research model, which consists of planning, action, observation, and reflection. The 
research was conducted in two cycles, with each cycle consisting of two meetings. The 
participants were 27 students, comprising 14 boys and 13 girls. Data were collected through 
a learning motivation questionnaire consisting of 20 statements, observation sheets, 
interviews, and documentation. Quantitative data were analyzed descriptively by calculating 
the mean scores and the percentage of students who obtained a score of at least 80, while 
qualitative data were analyzed through data reduction, data presentation, and conclusion 
drawing. Based on the questionnaire data presented in the manuscript, the mean score 
increased from 70.19 in the pre-cycle to 80.74 in Cycle I and 87.37 in Cycle II. The number of 
students who obtained a score of at least 80 increased from 12 students (44.4%) to 18 
students (66.7%) and then to 27 students (100%). The observation data reported in the table 
also showed an increase in the mean score from 80.63 in Cycle I to 87.37 in Cycle II, while 
the percentage of students achieving a score of at least 80 increased from 70.4% to 100%. 
These findings indicate that the implementation of Discovery Learning assisted by diorama 
media was accompanied by greater student engagement in observation, discussion, 
completing student worksheets (LKPD), and presenting their findings. 

 
PENDAHULUAN 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di sekolah dasar tidak hanya diarahkan pada 

penguasaan pengetahuan, tetapi juga pada keterlibatan murid dalam mengamati, bertanya, mencari 

informasi, berdiskusi, dan menarik kesimpulan (Diyatmika et al., 2025). Oleh karena itu, motivasi belajar 

menjadi salah satu unsur penting karena menentukan kemauan murid untuk terlibat dan bertahan dalam 

kegiatan belajar. Penelitian (Anfal et al., 2024) menunjukkan bahwa motivasi belajar murid sekolah dasar 

dapat berada pada tingkat yang beragam sehingga perlu diperhatikan melalui proses pembelajaran dan 
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instrumen pengukuran yang sesuai. Motivasi belajar dalam penelitian ini dipahami melalui perilaku yang 

tampak selama pembelajaran, seperti perasaan senang dan ketertarikan, perhatian dan semangat, rasa ingin 

tahu, keberanian bertanya dan menjawab, kerja sama, ketekunan, kemandirian, dan kepercayaan diri. 

Pemilihan indikator tersebut sejalan dengan penelitian pengembangan instrumen motivasi belajar oleh (Suhudi 

et al., 2024), yang menempatkan ketekunan, ketahanan menghadapi kesulitan, minat dan perhatian, prestasi, 

serta kemandirian sebagai bagian penting dari motivasi belajar. Permasalahan yang serupa ditemukan pada 

pembelajaran IPAS kelas III SD Islam Sultan Agung 01 Semarang. 

Berdasarkan observasi awal yang menjadi dasar penelitian, sebagian murid masih kurang antusias, hanya 

beberapa murid yang aktif bertanya atau menjawab, beberapa murid mudah kehilangan fokus, dan sebagian 

masih menunggu penjelasan guru. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran perlu diarahkan pada 

kegiatan yang membuat murid lebih aktif menemukan pengetahuan. Salah satu model yang sesuai dengan 

kebutuhan tersebut adalah Discovery Learning. Model ini memberi kesempatan kepada murid untuk 

menemukan konsep melalui tahapan pemberian rangsangan, identifikasi masalah, pengumpulan data, 

pengolahan data, pembuktian, dan penarikan Kesimpulan(Anggitasari & Hidayah, 2025). Penelitian (Pamarung 

et al., 2025) pada kelas III IPAS menunjukkan adanya peningkatan motivasi belajar melalui penerapan 

Discovery Learning dari kategori cukup pada siklus I menjadi tinggi pada siklus II dan sangat tinggi pada siklus 

III. Penelitian (Diyatmika et al., 2025) juga memberitahukan bahwa Discovery Learning berbantuan media 

dapat mendukung motivasi dan minat belajar IPAS. Hasil yang sejalan juga ditemukan oleh (Gustika et al., 

2026), yang menunjukkan adanya peningkatan motivasi belajar melalui penerapan Discovery Learning 

berbantuan media gambar.  

Disamping model pembelajaran tersebut, media konkret juga diperlukan agar materi yang bersifat proses 

dan berurutan lebih mudah diamati. Diorama merupakan media tiga dimensi yang dapat menampilkan suatu 

objek atau proses dalam bentuk visual yang lebih konkret. (Hermayunita et al., 2024). Penelitian (Maulida, 

2023) menunjukkan bahwa media diorama dapat digunakan untuk meningkatkan motivasi belajar murid kelas 

III sekolah dasar. Penelitian (Karimah et al., 2025) juga menggunakan diorama pada materi siklus hidup 

hewan kelas III dan melaporkan peningkatan hasil belajar setelah dua siklus. Penelitian lain yang memperkuat 

manfaat media diorama dalam pembelajaran IPAS yaitu penelitian (Khoirunnisa et al., 2025) menemukan 

bahwa diorama dapat menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif, membantu murid memahami konsep 

melalui representasi konkret, serta mendorong keberanian bertanya dan berdiskusi. (Nurmalia & Fitriyeni, 

2025) juga melaporkan bahwa diorama pada materi siklus hidup makhluk hidup membuat murid lebih aktif, 

termotivasi, dan lebih mudah memahami tahapan secara konkret. Penelitian sebelumnya telah membahas 

Discovery Learning dan media diorama. Namun, masih terdapat ruang untuk melihat penerapan keduanya 

secara bersamaan dengan fokus khusus pada motivasi belajar murid kelas III dalam materi siklus hidup 

makhluk hidup. Penelitian ini diarahkan untuk mengisi kebutuhan tersebut melalui tindakan kelas yang 

dilakukan secara bertahap, disertai refleksi dan perbaikan dari Siklus I ke Siklus II. Oleh karena itu, kebaruan 

praktis penelitian ini terletak pada penggabungan sintaks Discovery Learning dengan penggunaan diorama 

sebagai objek pengamatan dalam pembelajaran IPAS kelas III. Berdalsalrkaln uralialn tersebut, penelitialn ini 

bertujualn untuk mendeskripsikaln peneralpa ln model Discovery Lealrning berbalntualn medial dioralmal daln 

mengetalhui peningkalta ln motivalsi belaljalr murid kelals III SD Islalm Sultaln ALgung 01 Semalralng paldal 

pembelaljalraln IPALS malteri siklus hidup daln ralngkalialn perubalha ln paldal malkhluk hidup. 

  

METODE PENELITIAN 

Penelitialn ini merupalkaln Penelitialn Tindalkaln Kelals (PTK) yalng dilalksalna lkaln paldal semester galnjil ta lhun 

pelaljalra ln 2026/2027 di SD Islalm Sultaln ALgung 01 Semalralng. Subjek penelitialn alda llalh 27 murid kela ls III 

yalng terdiri altals 14 murid lalki-lalki da ln 13 murid perempualn. Objek penelitialn a ldallalh peningkaltaln motivalsi 

belaljalr melallui model Discovery Lealrning berbalntualn medial dioralmal paldal pembelaljalra ln IPALS. Penelitia ln 

menggunalkaln model Kemmis daln McTalggalrt yalng terdiri altals empalt talhalp paldal setialp siklus, yalitu 

perenca lnalaln, pelalksalna laln tindalkaln, observalsi, daln refleksi. Penelitialn dilalksalnalka ln dallalm dual siklus daln 

setialp siklus terdiri altals dual pertemua ln. Hasil refleksi digunakan sebagai dasar perbaikan pada siklus 
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berikutnya jika indicator keberhasilannya belum tercapai (Kustin & Nurbaiti, 2022). Paldal talhalp perencalnala ln, 

peneliti menyialpkaln modul aljalr IPALS, LKPD, kalrtu galmbalr, kalrtu informalsi, video pembelaljalraln, medial 

dioralmal, lembalr observalsi, alngket motivalsi, pedomaln walwalncalral, daln dokumentalsi.  

Tahalp pelalksalnalaln kegialtaln pembelaljalraln menggunalkaln Discovery Lealrning dengaln alktivitals 

mengalmalti, mengidentifikalsi malsallalh, mengumpulkaln informalsi, mengolalh informalsi, melalkukaln 

pembuktialn, daln menyimpulkaln. Talhalp observa lsi, perubalha ln perilalku motivalsi murid dia lmalti selalmal 

pembelaljalraln. Talhalp refleksi digunalkaln untuk mengevallualsi halsil daln menentukaln perba likaln. Instrumen 

penelitia ln terdiri altals alngket motivalsi belaljalr 20 pernyaltalaln dengaln pilihaln 1 = Tidalk Pernalh, 2 = Jalralng, 

3 = Kaldalng-kaldalng, 4 = Sering, daln 5 = Selallu.  

Lembalr observalsi menggunalkaln skallal 1–4. ALspek yalng dialmalti meliputi pera lsalaln senalng daln 

ketertalrikaln, perhaltia ln daln semalngalt, ralsal ingin talhu, kealktifaln daln keberalnialn, ketekunaln daln kerjal 

salmal, sertal kemalndiria ln daln kepercalya laln diri. Walwalncalra l daln dokumentalsi digunalka ln sebalgali daltal 

pendukung(Aini et al., 2024). ALnallisis daltal kualntita ltif dilalkukaln secalra l deskriptif dengaln menghitung ralta l-

raltal daln persentalse murid yalng menca lpali skor minimall 80. Persentalse dihitung denga ln rumus P = F/N × 

100%, dengaln P sebalgali persentalse, F sebalgali jumlalh murid yalng mencalpali kriterial, daln N sebalgali jumlalh 

seluruh murid. ALnallisis dalta l kuallitaltif dilalkukaln melallui reduksi da ltal, penyaljia ln daltal, daln penalrikaln 

kesimpulaln. Pendekaltaln alnallisis tersebut diguna lkaln untuk membalcal perubalhaln perilalku murid dalri saltu 

talhalp ke talhalp berikutnya (Sugiyono, 2023)l. Indikaltor keberhalsilaln penelitialn ditetalpkaln alpalbilal persentalse 

motivalsi belaljalr berdalsa lrkaln alngket daln observalsi mencalpali minimall 80% sertal menunjukkaln peningkalta ln 

dalri kondisi alwall ke Siklus I daln dalri Siklus I ke Siklus II. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

A. Kondisi Pra-Siklus 

Hasil pengukuran awal menunjukkan bahwa motivasi belajar murid kelas III SD Islam Sultan Agung 01 

Semarang masih belum optimal. Dari 27 murid, hanya 12 murid atau 44,4% yang memperoleh skor angket 

minimal 80. Sementara itu, 15 murid atau 55,6% belum mencapai kriteria yang ditetapkan. Rata-rata skor 

angket motivasi belajar pada pra-siklus adalah 70,19, dengan nilai terendah 44 dan nilai tertinggi 90. Hasil ini 

menunjukkan bahwa sebagian murid masih membutuhkan dukungan agar lebih termotivasi dalam mengikuti 

pembelajaran IPAS. 

Tabel 1. Rekalpitulalsi ALngket Pral-Siklus 

Talhalp Raltal-raltal alngket Murid ≥80 Persentalse 

Pral-Siklus 70,19 12 dalri 27 44,4% 

 

Hasil observasi awal juga menunjukkan bahwa beberapa murid kurang aktif bertanya dan menjawab 

pertanyaan. Sebagian murid mudah kehilangan perhatian dan masih menunggu penjelasan dari guru. Kondisi 

tersebut menunjukkan perlunya pembelajaran yang memberikan kesempatan lebih luas kepada murid untuk 

mengamati, mencari informasi, berdiskusi, dan menemukan konsep secara mandiri. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian (Anfal et al., 2024), yang menjelaskan bahwa motivasi belajar murid sekolah dasar dapat berbeda-

beda sehingga perlu diperhatikan dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, penerapan model Discovery 

Learning berbantuan media diorama dipilih sebagai upaya untuk meningkatkan keterlibatan dan motivasi 

belajar murid. 

 

B. Pelaksanaan dan Hasil Siklus I 

Pada Siklus I, pembelajaran dilaksanakan melalui dua pertemuan dengan menerapkan model Discovery 

Learning berbantuan media diorama. Pertemuan pertama membahas siklus hidup kupu-kupu melalui video, 

gambar, kartu urutan, diskusi, dan LKPD. Pada pertemuan kedua, murid mengamati diorama yang 

menampilkan siklus hidup beberapa hewan, seperti nyamuk, katak, kumbang, kupu-kupu, dan ayam. Murid 
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kemudian membandingkan tahapan siklus hidup, mengelompokkan hewan berdasarkan perubahan bentuknya, 

dan menyampaikan hasil diskusi kelompok. 

Talbel 2. Rekalpitulalsi ALngket Siklus I 

Daltal Siklus I Halsil 

Raltal-raltal 80,74 

Nilali tertinggi 97 

Nilali terendalh 60 

Murid mencalpali ≥80 18 murid 

Murid belum mencalpali 80 9 murid 

Persentalse ketuntalsaln 66,7% 

 

Hasil angket menunjukkan bahwa rata-rata motivasi belajar meningkat dari 70,19 pada pra-siklus menjadi 

80,74 pada Siklus I. Dengan demikian, terjadi peningkatan sebesar 10,55 poin. Jumlah murid yang mencapai 

skor minimal 80 meningkat dari 12 menjadi 18 murid. Persentasenya juga meningkat dari 44,4% menjadi 

66,7%. Meskipun demikian, masih terdapat 9 murid yang belum mencapai kriteria keberhasilan. Hasil 

observasi menunjukkan rata-rata skor sebesar 80,63, dengan 19 murid atau 70,4% telah mencapai skor 

minimal 80. 

Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran yang melibatkan pengamatan dan 

penemuan mulai mendorong motivasi belajar murid. Penggunaan diorama memberikan kesempatan kepada 

murid untuk melihat objek secara lebih konkret, sedangkan kegiatan diskusi dan pengerjaan LKPD mendorong 

mereka untuk terlibat dalam proses pembelajaran. Hasil ini sejalan dengan penelitian (Pamarung et al., 2025) 

yang menemukan bahwa penerapan Discovery Learning dapat meningkatkan motivasi belajar IPAS murid 

kelas III. Penelitian tersebut menunjukkan perubahan motivasi dari kategori cukup pada Siklus I menjadi tinggi 

pada Siklus II dan sangat tinggi pada Siklus III. Kesamaan temuan ini memperkuat bahwa kegiatan belajar 

yang memberi kesempatan kepada murid untuk menemukan pengetahuan dapat mendukung peningkatan 

motivasi belajar. 

Walaupun menunjukkan peningkatan, pelaksanaan Siklus I masih memiliki beberapa kendala. Hasil 

observasi menunjukkan bahwa keterlibatan murid belum merata. Beberapa murid masih pasif, kurang percaya 

diri, dan cenderung mengikuti jawaban teman yang lebih aktif. Pembagian tugas kelompok dan pengelolaan 

waktu juga belum berjalan optimal. Oleh karena itu, keberhasilan pada Siklus I belum memenuhi indikator 

penelitian karena persentase murid yang mencapai kriteria minimal 80 berdasarkan angket baru mencapai 

66,7%. Berdasarkan hasil tersebut, perbaikan dilanjutkan pada Siklus II dengan memperjelas pembagian 

tugas, menyederhanakan pertanyaan pemantik, memberikan pendampingan secara merata, dan memberikan 

kesempatan kepada setiap murid untuk menyampaikan pendapat. 

 

C. Pelaksanaan dan Hasil Siklus II 

Siklus II dilaksanakan berdasarkan hasil refleksi Siklus I. Perbaikan dilakukan dengan menyederhanakan 

pertanyaan pemantik, memperjelas tugas setiap anggota kelompok, dan meningkatkan pendampingan guru. 

Media diorama tetap digunakan sebagai objek pengamatan agar murid dapat memahami materi melalui contoh 

yang lebih konkret. Pada kegiatan pembelajaran, murid mengamati diorama, mengumpulkan dan mengolah 

informasi, mendiskusikan permasalahan, mengerjakan LKPD, serta mempresentasikan hasil diskusi. Murid juga 

diberikan kesempatan untuk menanggapi hasil kelompok lain. 

Tabel 3. Rekalpitulalsi ALngket daln Observalsi Siklus II 

Talhalp ALngket raltal-raltal ALngket ≥80 Observalsi raltal-raltal Observalsi ≥80 

Pral-Siklus 70,19 12/27 (44,4%) – – 

Siklus I 80,74 18/27 (66,7%) 80,63 19/27 (70,4%) 

Siklus II 87,37 27/27 (100%) 87,37 27/27 (100%) 

 



JPK: Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan             Vol. 03 No. 04. Oktober 2026 

https://jurnal.habi.ac.id/index.php/JPK                         p-ISSN: 3031-6421 | e-ISSN: 3031-643X 

Doi: 10.56842     Akreditasi SINTA 4 

318 

 

Hasil angket menunjukkan bahwa rata-rata motivasi belajar meningkat dari 80,74 pada Siklus I menjadi 

87,37 pada Siklus II, atau naik sebesar 6,63 poin. Jumlah murid yang memperoleh skor minimal 80 meningkat 

dari 18 menjadi 27 murid. Dengan demikian, persentase murid yang mencapai kriteria keberhasilan meningkat 

dari 66,7% menjadi 100%. Hasil observasi juga menunjukkan peningkatan rata-rata skor dari 80,63 menjadi 

87,37. Pada Siklus II, seluruh murid atau 100% telah mencapai skor minimal 80 berdasarkan hasil observasi. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa indikator keberhasilan penelitian telah tercapai. 

Peningkatan hasil pada Siklus II juga terlihat dari perubahan perilaku murid selama pembelajaran. Murid 

menjadi lebih fokus ketika mengamati diorama, lebih aktif berdiskusi, lebih berani bertanya dan menjawab 

pertanyaan, serta lebih tekun menyelesaikan LKPD. Pembagian tugas yang lebih jelas membantu setiap murid 

memperoleh tanggung jawab dalam kelompok. Pendampingan guru yang lebih merata juga memberikan 

kesempatan kepada murid yang sebelumnya pasif untuk ikut berpartisipasi. Dengan demikian, peningkatan 

motivasi belajar tidak hanya terlihat dari skor angket, tetapi juga didukung oleh perubahan perilaku murid 

selama proses pembelajaran. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian (Khoirunnisa et al., 2025) yang melaporkan bahwa penggunaan 

media diorama dalam pembelajaran IPAS dapat menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif dan 

menyenangkan. Diorama juga membantu murid memahami konsep melalui tampilan visual yang konkret serta 

mendorong keberanian mereka untuk bertanya dan berdiskusi. Penelitian (Karimah et al., 2025) turut 

menunjukkan bahwa penggunaan media diorama pada materi siklus hidup hewan kelas III dapat 

meningkatkan hasil belajar murid. Meskipun penelitian tersebut berfokus pada hasil belajar, temuannya 

mendukung penggunaan diorama sebagai media yang membantu murid mempelajari materi siklus hidup 

hewan secara lebih nyata. 

 

Pembahasan 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Discovery Learning 

berbantuan media diorama diikuti oleh peningkatan motivasi belajar murid kelas III pada pembelajaran IPAS 

materi siklus hidup dan rangkaian perubahan pada makhluk hidup. Rata-rata skor angket meningkat dari 70,19 

pada pra-siklus menjadi 80,74 pada Siklus I dan 87,37 pada Siklus II. Persentase murid yang mencapai skor 

minimal 80 juga meningkat dari 44,4% menjadi 66,7%, kemudian mencapai 100% pada Siklus II. Data 

observasi memperkuat temuan tersebut karena persentase murid yang mencapai kriteria keberhasilan 

meningkat dari 70,4% pada Siklus I menjadi 100% pada Siklus II. 

Peningkatan tersebut dapat dipahami melalui perpaduan antara model pembelajaran dan media yang 

digunakan. Discovery Learning memberikan tahapan kegiatan yang membantu murid menemukan informasi 

dan membangun pemahaman melalui pengamatan, pengumpulan informasi, pengolahan data, pembuktian, 

dan penarikan kesimpulan. Sementara itu, diorama menyediakan objek visual yang dapat diamati secara 

langsung. Perpaduan keduanya membuat murid tidak hanya menerima penjelasan dari guru, tetapi juga 

terlibat dalam kegiatan mencari informasi, membandingkan tahapan siklus hidup, dan menyampaikan hasil 

pengamatan (Sintarani et al., 2024) 

Temuan ini diperkuat oleh penelitian (Pamarung et al., 2025), yang menunjukkan peningkatan motivasi 

belajar IPAS melalui penerapan Discovery Learning. Sementara itu, penelitian (Khoirunnisa et al., 2025) 

menjelaskan bahwa media diorama dapat mendukung suasana belajar yang interaktif serta meningkatkan 

keberanian murid dalam bertanya dan berdiskusi. Kedua penelitian tersebut mendukung hasil penelitian ini 

dari sisi model pembelajaran dan penggunaan media konkret. Dengan demikian, penggunaan Discovery 

Learning dan diorama secara terpadu dapat menjadi pilihan pembelajaran yang sesuai untuk mendorong 

keterlibatan murid sekolah dasar. 

Selain penggunaan model dan media, perbaikan pembelajaran pada Siklus II juga menjadi bagian penting 

dari peningkatan yang terjadi. Pembagian tugas yang lebih jelas, pertanyaan pemantik yang lebih sederhana, 

pendampingan yang merata, dan kesempatan berbicara bagi setiap murid membantu mengurangi dominasi 

murid tertentu dalam kelompok. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media yang menarik perlu disertai 

pengelolaan pembelajaran yang baik agar seluruh murid dapat terlibat. Diorama tidak hanya berfungsi sebagai 
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alat peraga, tetapi juga sebagai sumber pengamatan yang digunakan murid untuk menemukan dan 

mendiskusikan konsep. 

Berdasarkan hasil tersebut, penerapan Discovery Learning berbantuan media diorama dapat digunakan 

sebagai salah satu alternatif untuk meningkatkan motivasi belajar IPAS di sekolah dasar, khususnya pada 

materi yang memiliki tahapan atau proses berurutan. Guru perlu menyesuaikan pertanyaan, pembagian tugas, 

pendampingan, dan pengelolaan waktu dengan kebutuhan murid. Namun, karena penelitian ini dilaksanakan 

pada satu kelas dengan 27 murid, hasilnya perlu dipahami sesuai dengan konteks penelitian. Penelitian ini 

menunjukkan adanya peningkatan motivasi belajar selama dua siklus tindakan, tetapi belum dapat 

memastikan bahwa peningkatan tersebut hanya disebabkan oleh satu komponen tertentu secara terpisah. 

 

KESIMPULAN 

Peneralpaln model Discovery Lealrning berbalntualn medial dioralmal dalpalt meningka ltkaln motivalsi belaljalr 

murid kelals III SD Islalm Sulta ln ALgung 01 Semalralng paldal pembelaljalraln IPALS malteri siklus hidup daln 

ralngkalia ln peruba lhaln paldal malkhluk hidup. Peningkalta ln terliha lt dalri ra ltal-raltal alngket yalng berubalh dalri 

70,19 paldal pral-siklus menjaldi 80,74 paldal Siklus I daln 87,37 paldal Siklus II. Persentalse murid yalng mencalpali 

skor minimall 80 meningkalt dalri 44,4% menjaldi 66,7% daln alkhirnyal 100%. Halsil observalsi jugal meningkalt 

dalri raltal-ra ltal 80,63 paldal Siklus I menjaldi 87,37 paldal Siklus II, dengaln seluruh murid mencalpali talrget paldal 

Siklus II. Seca lral proses, peningkaltaln didukung oleh kegialtaln pengalmalta ln diora lmal, diskusi, pencalrialn 

informalsi, pengerjalaln LKPD, presentalsi, pembalgialn peraln kelompok, pertalnyalaln pemalntik, daln bimbingaln 

guru yalng lebih meraltal. 
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